BAB V
PENUTUP

Saleh satu ciri manusia adalah mahkluk kulturil, yak-
ni mahkluk yang dapat menghasilkan sesuatu guna memberi ke-
puasan dirinya sendiri, namun dapat pula untuk memenuhi ke-
butuhan orang lain. Disamping itu manusia juga merupakan
mahkluk sosial yang selalu memerlukan drang lain untuk me-
menuhi kebutuhan hidupnya. 28

Uraian tersebut di atas, akan tampak sangéi jelas
dan terasa sekali apabila ditelusuri melalui dunia seni,
suatu duniza yang selaras dengan kehidupan kita sehari-hari,
yang selalu bergulat untuk berkarya dan berprestasi dalam
seni. Sebagai orang timur yang selalu menjunjung tinggi
harkat dan martabat manusiawi dan sebagal bangsa yang ber=-
tempat tinggal di bumi dimana tumbuh dan berkxembang berma-
cam-macam seni tradisi, maka kita berkewajiban untuk meles-
tarikan dan mengembangkan lebih lanjut hasil ciptaan lelu-
nur kita yang terdahulu yang benar-benar masih murni, Di-
tinjau dari segl vpenciptaannya, yeng selalu didssari oleh
rasa yang dalam atau emosi, maka tampaklah kebudayaan Indo-
nesia diwarnai oleh karya-karya seni yang bernilsi tinggi,
vakni nilai seni yang didominir oleh adanya suatu terasaan

yang menjiwali karya tersebut.

2850 edarsono, Diawa dan Bali. Dua Dusat Perkembanzan
Drama Tari Tradisionil di Indonesiza. (Yogyakarta: Gadjah
ada University Press, 1983), p. 1.
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Beksan Golek Mensk memiliki keunikan dalaa geraknya
csehingga dalam pelaksaannya sangat dibutuhkan ketrampilan
vang khusus pula. Karena pada beksan Golex Menak ini ber-.
orientasi vada gerak wayang golek, makxa untux menghidupkan
kesan goleknya setiap geraknya dilakukan seperti gerax wa-
yang golek pada saat digerakkan, dengan ciri bentuk tangan
ngruji. dan lebih ditekankan pada gerazk unjal nafas, yang
lebih penting pada beksan Golek Menak ini dititik beratkan

pada tariannya bukan pada goleknya. Beksan Golek Menak

Rengganis-Yidaninggar bertemakan peperangan yang merupskan
psnggambaran dua orang tokoh yang berkérakter branyak atau
lanyap. Pada tata rias dan tata busana beksan Colek Menak
untuk baju menggunakan béjutyang berlengan panjang.

Beksan Golek Menak yang diciptakan pada tahun 1941
oleh Sri Sultan Eamengku Buwono IX ini juga dapat dikataxzen
bentuk.tari klasik gayz Yogyakarta karena dilihat dari
pencictanya dari lingkungan kraton Yogyaskarta dan sampal
saat ini bsksan Golek Menak masih tetap berkembang terus,

kenyataan tersebut dapat dilihat dari hasil para seniman

sekarang termasuk hasil pen 1yempuraaan yang divergelarkan

[§s ]

di Ranrngsal Kevatihan Yogyskartz pada tanggal 17 maret 19X 9
dengan mengzmdbil cerita Kelaswara Plakrams, Semoga hasil
karya Sri Sultan Hamengku Buwono IX ini mampu menambzh

lthasanah budaya Nusantara.
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